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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut UU RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Fasilitas
Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, yang dilakukan oleh

pemerintah, pemerintah daerah,<lan/atau masyarakat. Salah satu pelayanan

akibat penyakit,

apar kualitas penderita

sering dilakukan kepada pasien yaitu tindakan infus atau terapi intravena
yang didelegasikan oleh dokter kepada perawat sesuai dengan UU Rl Nomor
38 Tahun 2014 Pasal 32 Ayat 3 yaitu “Pelimpahan wewenang secara delegatif
untuk melakukan sesuatu tindakan medis diberikan oleh tenaga medis kepada
perawat dengan disertai pelimpahan tanggung jawab”.

Menurut data surveilans World Health Organisation (WHO) dinyatakan
bahwa angka kejadian pemasangan infus di Instalasi Gawat Darurat dan di

ruang Rawat Inap cukup tinggi yaitu 85% per tahun, 120 juta orang dari 190
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juta pasien yang di rawat di rumah sakit menggunakan infus. Menurut Depkes
RI Tahun 2018 jumlah pemasangan infus di rumah sakit di Indonesia
sebanyak 70% (Herlina et al., 2018).

Pemasangan infus merupakan prosedur invasif dan merupakan tindakan
yang sering dilakukan di rumah sakit dengan memasukkan jarum Intravena
Cateter ke dalam pembuluh darah vena yang kemudian disambungkan
dengan selang infus untuk memasukkan cairan (Moniung et al., 2016;

Wagiran, 2015). Menurut Potter.&.Perry (2015) Terapi intravena bermanfaat

atau disebut juga Hospital Acquired Infection (HAIs) yang akan menambah
tingginya biaya perawatan dan waktu perawatan. Kegiatan pengendalian
infeksi di rumah sakit merupakan keharusan untuk melindungi pasien dari
kejangkitan infeksi. Teknik sterilisasi di Rumah Sakit sangat berpengaruh
dengan tingkat kejadian phlebitis. Apabila pada saat melakukan pemasangan
infus alat-alat yang digunakan tidak menggunakan teknik sterilisasi maka

akan mengakibatkan phlebitis seperti pembengkakan, kemerahan, nyeri

disepanjang vena. Hal ini sangat merugikan bagi pasien karena infus yang
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seharusnya dilepas setelah 72 jam kini harus dilepas sebelum waktunya
karena disebabkan oleh alat-alat bantu yang digunakan untuk memasang infus
tidak menggunakan teknik sterilisasi (Ridhani et al., 2017).

Menurut WHO, infeksi nosokomial menyebabkan 1,4 juta kematian per
hari di seluruh dunia. Di Indonesia, infeksi nosokomial memperpanjang lama
perawatan di rumah sakit selama 5-30 hari dengan tingkat kematian 23,6% .
Perawat harus memiliki dasar pengetahuan dan kompetensi mengenai

protokol pelaksanaan dan _imglementasi untuk mencegah terjadinya

Sakit. Sebag ) anan m 3 ah sakit dengan standar
angka kejadiz ; - ﬂ lamun ternya 3, dari data Depkes RI
Tahun 2016%an § e ebesar 50,11% untuk
Rumah Sakit\Pe dangkan ah Sakit Swasta sebesar
32,70%.

Hasil penelitian Agustini et al., (2013); Lestari et al., (2016); Rizky,
(2016) menyebutkan bahwa faktor yang menyebabkan phlebitis diantaranya:
usia (lanjut usia), jenis cairan yang diberikan, dan lokasi pemasangan infus.
Dan hasil penelitian Putri, (2016); Suharti et al., (2015) menyatakan bahwa
faktor lainnya yaitu lamanya pemasangan infus (>3 hari). Kemudian hasil
Penelitian Herlina et al., (2018); Zuhro et al., (2018) menunjukkan bahwa dari

faktor-faktor kejadian phlebitis data terbanyak disebabkan oleh perawat yang

tidak patuh dalam menerapkan SOP Pemasangan Infus. Selain Hasil
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penelitian (Ridhani et al., 2017) menyatakan bahwa mayoritas perawat yang
patuh dalam penerapan SOP Pemasangan Infus maka tidak dapat
menyebabkan phlebitis dan juga sebaliknya perawat yang tidak patuh dapat

menyebabkan phlebitis.

B. Rumusan Masalah
Terapi intravena merupakan tindakan yang sering didapatkan . Tindakan

pemasangan infus merupakan_tindakan invasif dengan memasukkan jarum

ebitis). Berbagai hasil
penelitian yang te yak sehlingga peneliti tertarik

o a " . .
untuk menge ‘ : ril;= saja va erhubtngan dengan kejadian

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian phlebitis
pada pasien yang terpasang infus di ruang Rawat Inap berdasarkan literatur

review
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
institusi guna menambah perbendaharaan literature perpustakaan dan
sebagai salah satu pengembangan ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan
catur darma perguruan tinggi.
2. Bagi Profesi Keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu bagi

\bah wawasan dan

ap’1lmu pengetahuan dan

ang berhubungan dengan
kejadian phleb g samg infus di ruang rawat inap.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar dari

pengembangan ilmu keperawatan, serta sebagai dasar pengembangan

ilmu keperawatan untuk dijadikan referensi penelitian selanjutnya.
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